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ABSTRACT 

Indonesia as a maritime country has a dynamic coastline and continues to experience 

changes due to natural factors, such as waves, currents, tides, and sedimentation, as well as human 

activities that trigger abrasion and accretion. The Banda Neira coast is an area that is vulnerable to 

coastline changes due to the influence of open sea conditions and high community activities. 

Therefore, this study was conducted to analyze coastline changes during the period 2020–2025 using 

Sentinel-2 satellite imagery. The purpose of this study was to determine the extent of coastline 

changes in the coastal area of Banda Neira, Central Maluku Regency, within a period of 6 years 

using remote sensing satellite imagery. This study was conducted on March 6–April 6, 2026, located 

on the coast of Banda Neira. This study was conducted using a remote sensing approach. Analysis 

of coastline changes was carried out using Sentinel-2 imagery from 2020–2025. Coastline extraction 

was carried out using the MNDWI method, then stacked with coastlines in other years. This research 

was conducted in several stages, namely data and information collection, field surveys and 

supporting data collection, as well as data analysis and interpretation of the research results. The 

results of the study indicate that changes in the coastline area in the Banda Neira coastal area as a 

whole, during the research period, total abrasion reached 12,209 hectares, while total accretion 

reached 12,459 hectares. The average abrasion was 2,441 hectares per year and the average accretion 

was 2,491 hectares per year. 
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ABSTRAK 

Indonesia sebagai negara maritim memiliki garis pantai yang dinamis dan terus mengalami 

perubahan akibat faktor alami, seperti gelombang, arus, pasang surut, dan sedimentasi, serta 

aktivitas manusia yang memicu abrasi dan akresi. Pesisir Banda Neira merupakan wilayah yang 

rentan terhadap perubahan garis pantai karena dipengaruhi oleh kondisi laut terbuka dan tingginya 

aktivitas masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini di lakukan untuk menganalisis perubahan garis 

pantai selama periode 2020–2025 menggunakan citra satelit Sentinel-2. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui luas perubahan garis pantai di wilayah pesisir Banda Neira Kabupaten Maluku 

Tengah dalam kurung waktu 6 tahun dengan mengunakan citra satelit penginderaan jauh. Penelitian 

ini dilaksanakan pada tanggal 6 maret – 6 april 2026 yang berlokasi di pesisir Banda Neira. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan pendekatan penginderaan jauh. Analisis perubahan 

garis pantai dilakukan mengunakan citra sentinel-2 tahun 2020-2025. Ekstraksi garis pantai 

dilakukan dengan metode MNDWI, kemudian di tumpeng susun dengan garis pantai pada tahun 

lain. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu pengumpulan data dan informasi, survey 

lapangan dan pengumpulan data pendukung serta menganalisis data dan penginterpretasian hasil 

penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa perubahan luas garis pantai di wilayah pesisir Banda 

Neira secara keseluruhan, selama periode penelitian total abrasi mencapai 12,209 Ha, sedangkan 

total akresi mencapai 12,459 Ha. Rata-rata abrasi sebesar 2,441 Ha pertahun dan rata-rata akresi 

sebesar 2,491 Ha pertahun. 

 

Kata kunci: Perubahan Garis Pantai, Banda, Penginderaan jauh, Ciitra sentinel-2 

JURNAL ILMIAH WAHANA LAUT LESTARI (JIWaLL)  |  https://jurnal.fpik.umi.ac.id/jiwall  |  ISSN: 3026-1767  |  DOI: 10.33096/b6wdhz65



66 JURNAL ILMIAH WAHANA LAUT LESTARI 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan jumlah pulau sebanyak 

17.480 pulau dan garis pantai yang panjangnya kurang lebih sepanjang 95.181 km 

sehingga menjadikan wilayah pesisir sebagai sumber pendapatan utama bagi 

masyarakat Indonesia Secara umum wilayah pesisir dapat didefinisikan sebagai 

persimpangan antara ekosistem darat dan laut (Danial et. al. 2013). 

Pantai adalah sebuah bentuk geografis terdiri dari pasir dan lumpur, yang 

berada di daerah pesisir laut, daerah pantai menjadi batas antara daratan dan 

perairan laut. Panjang garis pantai diukur dari seluruh pantai yang merupakan 

daerah teritorial suatu negara (Danial et. al. 2021). 

Perubahan garis pantai dapat berdampak pada kondisi ekologi serta 

pemanfaatan lahan pesisir, sehingga perubahan ini membutuhkan pengawasan 

secara optimal. (Lo & Gunasiri, 2014) dalam (Astuti et al., 2023). Perubahan garis 

pantai merupakan fenomena dinamika alami yang terjadi pada pantai di seluruh 

dunia. Secara sederhana proses perubahan garis pantai disebabkan oleh angin dan 

air yang bergerak dari suatu tempat, mengikis pasir dan sedimen kemudian 

memindahkan dan mengendapkannya ke tempat yang lain secara kontinu (Aldian et 

al., 2022). Perubahan garis pantai dapat terjadi dari waktu ke waktu dalam skala musiman 

maupun tahunan, tergantung pada daya tahan kondisi pantai dalam bentuk topografi, batuan 

dan sifat-sifatnya dengan gelombang laut, pasang surut (pasut), dan angin (Opa, 2011) 

dalam (Darmiati et al., 2020). Perubahan garis pantai ditentukan oleh banyaknya 

sedimen yang keluar dan masuk di tiap ruas pantai. Jika sedimen yang masuk lebih 

tinggi dari yang keluar, maka pantai akan mengalami sedimentasi sebaliknya, dan 

bila sedimen yang masuk lebih kecil dari yang keluar, maka pantai akan mengalami 

erosi (Hariyadi, 2011) dalam (Chandra et al., 2024). 

Abrasi pantai merupakan proses mundurnya garis pantai dari posisi asalnya, 

abrasi dapat dikategorikan sebagai salah satu faktor permasalahan yang mengancam 

kemunduran garis pantai. Abrasi juga dapat merusak penggunaan lahan serta 

bangunan – bangunan yang terdapat pada pinggir pantai.(Setyawan et al., 2021). 

Akresi merupakan proses majunya garis pantai, penyebab terjadinya akresi 

yaituadanya proses sedimentasi yang berasal dari daratan ke lautan.  

Berdasarkan pengamatan lapangan, wilayah pesisir Banda Neira mengalami 
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perubahan garis pantai akibat pengaruh faktor alami, seperti gelombang, arus, 

pasang surut, dan angin, serta aktivitas manusia di kawasan pesisir. Kondisi 

geografis yang berhadapan langsung dengan laut terbuka menjadikan wilayah ini 

rentan terhadap abrasi dan akresi. Namun, informasi mengenai perubahan garis 

pantai di Banda Neira masih terbatas, sehingga penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis perubahan garis pantai selama periode 2020–2025 menggunakan citra 

satelit Sentinel-2.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui luas perubahan 

garis pantai di wilayah pesisir Banda Neira Kabupaten Maluku Tengah dalam 

kurung waktu 2020-2025 Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan data ilmiah 

berbasis spasial tentang perubahan garis pantai di pesisir Kecamatan Banda 

Kabupaten Maluku Tengah, yang bermanfaat bagi Pemerintah Daerah setempat, 

akademisi, dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 6 Maret – 6 April 2026 

meliputi persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian di lapangan, pengolahan data 

dan penyajian hasil. Penelitian dilaksanakan pada wilayah pesisir Banda Neira 

Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku. Peta lokasi penelitian dapat dilihat 

pada Gambar berikut. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

di bawah 

Tabel 1. Alat dan Bahan 

No Alat Kegunaan 

1 Perangkat Keras (Laptop) Alat Pengolah data 

2 Perangkat Lunak ArcGis (Arcmap) Untuk Pengolah Data 

3 GPS (Global Posision System) Untuk Menentukan Titik 

Koordinat 

4 Kamera Digital Untuk Dokumentasi 

5 Perangkat Lunak Microsoft Excel Dan 

Word 

Untuk Pengolah Data  

No Bahan Kegunaan 

1 Citra Sentinel-2 Mengetahui Data Garis Pantai 

Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu pengumpulan data citra 

dan informasi serta menganalisis data. Pengolahan citra awal terdiri dari penyediaan 

citra, penajaman citra dan pemotongan citra. Survey lapangan, serta pengolahan 

citra lanjutan yang meliputi Pengklasifikasian, pengolahan data pendukung, overlay 

citra dan peginterpretasian hasil penelitian.Penelitian ini dilakukan melalui analisis 

penginderaan jauh dengan membandingkan citra multi-temporal Sentinel-2 periode 

2020–2025 yang diperoleh dari situs Copernicus, kemudian dilakukan tahap 

koreksi untuk mengkaji perubahan garis pantai. Koreksi geometrik (rektifikasi) 

bertujuan mentransformasikan data dari suatu sistem grid menggunakan 

transformasi geometrik. Selain itu, survei lapangan dilakukan dengan menentukan 

beberapa titik GCP (Ground Control Point) sebagai acuan koreksi citra, yang 

diukur menggunakan GPS (Global Positioning System).Skema alur analisis 

perubahan garis Pantai dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah ini. 
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Gambar 3. Skema Alur Analisis Perubahan Garis Pantai 

ANALISIS DATA 

Analisis Perubahan Garis Pantai 

1) Overlay / Tumpang Susun 

Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi hasil digitasi perubahan garis 

pantai. Melalui proses tumpang susun (overlay) antara data tahun 2020 dan 2025, 

dapat diketahui besarnya abrasi dan akresi yang terjadi selama periode tersebut. 

Proses analisis dilakukan dengan menumpang susunkan garis pantai dari masing-

masing tahun penelitian. 

2) Ground Check / Pengecekan Lapangan 

Kegiatan survei lapangan dilakukan untuk memverifikasi perubahan garis 

pantai. Proses pengecekan menggunakan bantuan Global Positioning System (GPS) 

dengan penentuan titik pengamatan melalui metode purposive sampling. Setiap 

lokasi dikunjungi secara langsung untuk dilakukan pendataan, observasi, serta 

pencatatan informasi penting. Data yang dikumpulkan meliputi koordinat titik hasil 

rekaman GPS, kondisi tutupan lahan, serta keadaan lingkungan di sekitar lokasi 

yang didokumentasikan dalam bentuk foto. 
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3) Penentuan Abrasi dan Akresi 

Penentuan abrasi dan akresi dilakukan dengan menganalisis perubahan 

posisi garis pantai pada setiap tahun pengamatan. Jika garis pantai mengalami 

pergeseran ke arah laut, maka kondisi tersebut menunjukkan terjadinya akresi. 

Sebaliknya, apabila garis pantai bergeser ke arah daratan, maka wilayah tersebut 

mengalami abrasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perubahan Garis Pantai 

Penelitian perubahan garis pantai di wilayah pesisir banda neira dilakukan 

dengan mengunakan pendekatan penginderaan jauh. Analisis perubahan garis 

pantai dilakukan mengunakan citra sentinel-2 tahun 2020-2025. Ekstraksi garis 

pantai dilakukan dengan metode MNDWI, kemudian di tumpeng susun dengan 

garis pantai pada tahun lain, ditemukan ada beberapa lokasi yang terjadi abrasi dan 

akresi. Hasil interpretasi menunjukan terjadi perubahan garis pantai yang semakin 

bertambah dan berkurang di beberapa wilayah yang berada di pesisir Banda Neira 

pada tahun 2020-2025. Perubahan garis pantai dipengaruhi oleh keluar masuknya 

sedimen pada pantai. Tidak seimbangnya transport sedimen pantai menyebabkan 

pantai kehilangan sedimen (abrasi) atau memperoleh sedimen (akresi). Pantai yang 

mengalami abrasi akan terkikis ke arah darat sedangkan pantai yang mengalami 

akresi akan semakin meluas ke arah laut (Asmidar et al., 2023). Berikut hasil 

perubahan garis pantai dari tahun 2020 sampai 2025 disajikan pada  Tabel 2 di 

bawah ini. 

Tabel 2. Luas perubahan garis pantai 

Tahun Abrasi (Ha) Akresi (Ha) Total (Ha) 

2020-2021 0,360 0,238 0,598 

2021-2022 1,364 0,000 1,364 

2022-2023 0,169 5,528 5,697 

2023-2024 0,006 6,693 6,699 

2024-2025 10,31 0,000 10,31 

2020-2025 0,330 0,191 0,521 

Total Abrasi (Ha) Akresi (Ha) 

12,209 12,459 

Rata-rata 2,441 / tahun 2,491 / Tahun 
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Berdarsakan Tabel perubahan luas garis pantai di atas pada periode 2020-

2025, terjadi fluktuasi luas abrasi dan akresi pada setiap tahun pengamatan. Pada 

periode 2020-2021 mengalami abrasi seluas 0,360 Ha dan akresi seluas 0,238 Ha, 

sehingga total perubahan garis pantai mencapai 0,598 Ha. Pada periode 2021-2022, 

perubahan garis pantai didominasi oleh abrasi dengan luas 1,364 Ha Dan akresi 

Hanya 0,000. Pada periode 2022-2023, kondisi berbalik dengan dominan akresi 

sebesar 5,528 Ha, sedangkan abrasi hanya mencapai 0,169 Ha, total perubahan garis 

pantai pada periode ini sebesar 5,697 Ha. Akresi masih berlanjut pada periode 2023-

2024 dengan luas akresi mencapai 6,693 Ha dan abrasi hanya 0,006 Ha, 

menghasilkan total perubahan garis pantai sebesar 6,699 Ha. Namun, pada periode 

2024-2025 terjadi perubahan yang sangat signifikan dimana abrasi meningkat tajam 

hingga mencapai 10,31 Ha dan akresi hanya 0,000, nilai ini merupakan luas abrasi 

terbesar dibandingkan periode pengamatan pada tahun lainnya. Dan pada periode 

2020-2025 luas abrasi tercatat sebesar 0,330 Ha dan luas akresi sebesar 0,191 Ha, 

dengan total perubahn garis pantai mencapai 0,521 Ha. Secara keseluruhan, selama 

periode penelitian total abrasi mencapai 12,209 Ha, sedangkan total akresi 

mencapai 12,459 Ha. Rata-rata abrasi sebesar 2,441 Ha pertahun dan rata-rata 

akresi sebesar 2,491 Ha pertahun. Hasil ini menunjukan bahwa kondisi garis pantai 

pada wilayah pesisir banda bersifat dinamis di mana pada beberapa periode terjadi 

dominasi akresi akibat penambahan sedimen, sedangkan pada periode lainnya 

didominasi oleh abrasi yang menyebabkan kemunduran garis pantai.  

KESIMPULAN 

Berdarsarkan hasil penelitian di wilayah pesisir banda neira diperoleh 

Kesimpulan. Perubahan garis pantai di wilayah pesisir Banda Neira dalam kurung 

waktu 2020-2025 total abrasi sebesar 12,209 Ha dan total akresi sebesar 12,459 Ha. 

Dengan rata-rata abrasi sebesar 2,441 Ha pertahun dan rata-rata akresi sebesar 

2,491 Ha pertahun  

SARAN 

Berdarsarkan hasil penelitian perubahan garis pantai, disarankan perlu 

dilakukan pemantauan garis pantai secara berkala mengunakan citra satelit dan 

survei lapangan untuk mengetahui perkembangan abrasi dan akresi yang terjadi dari 
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waktu ke waktu. Dan saran untuk masyarakat di kawasan pesisir Kecamatan Banda 

agar tidak lagi melakukan penambangan pasir untuk menguranggi abrasi yang 

terjadi di wilayah pesisir. 
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